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MOTTO 

 

 1اللَََِّكِت ابَََِع ل ىََالْف ر ائِضََِأ هْلََِب يَْ َقْسِمُواالْم الَ اَ 

“Bagikanlah harta waris diantara para ahli waris menurut kitabullah.” 

 

انَِو الأقْ ر بوُن َو للِنِ س اءَِن صِيبٌَ َالْو الِد  انَِو الأقْ ر بوُن َمِاََق لََمِنْهَُأ وََْللِر جِ الَِن صِيبٌَمِاََت  ر ك  َالْو الِد  مِاََت  ر ك 
َن صِيبًاَم فْرُوضًاَ ثُ ر   ك 

 
     Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan 

bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, 

baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah ditetapkan. (QS. An-Nisa’ 7)2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Ima>m Muslim bin al-H}ajja>j, S}ahi>h} Muslim, juz 3 (Lebanon: Dar al-Ma’rifah, 2008), 67. 

 2al-Qur’an an-Nisa> (2): 7. 
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ABSTRAK 

 

MAIMUNAH, DEWI UMI. 2020, Hibah yang di Perhitungkan sebagai Harta Waris di Desa 

Jiken Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo Perspektif Teori Struktural Fugsional Talcott 

Parsons, Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kediri, Dosen Pembimbing: 1. Prof. Dr. 

A. Halil Thahir, M.HI, 2. Dr. Zayad Abd. Rahman, M.HI. 

 

Kata Kunci: Hibah, Waris, Struktural Fungsional Talcott Parsons 

 

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus tentang pembagian harta warisan 

yang dilakukan oleh orangtua kepada anak sebelum meninggal dunia yang pada akhirnya 

menjadi harta warisan, hal tersebut menjadi sebuah fenomena yang sering terjadi. Pembagian 

warisan masyarakat Desa Jiken Kecamatan Tulangan pada dasarnya dibagi menjadi tiga cara, 

yaitu: Pertama, pembagian dilakukan setelah pewaris meninggal. Kedua, pembagian 

dilakukan dengan hibah. Ketiga, pembagian dilakukan dengan wasiat. Dalam prakteknya 

banyak pewaris semasa hidupnya sudah terlebih dahulu membagi warisan dengan cara 

menghibahkan kepada semua anak-anaknya. Dengan alasan agar masing-masing anak 

mendapat bagian dengan adil. Selain itu juga untuk menghindari kemungkinan terjadinya 

persengketaan antara ahli waris. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan masyarakat 

dan praktik hibah yang di perhitungkan sebagai harta waris di Desa Jiken dalam teori 

Struktural Fungsional talcott Parsons. 

 

       Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan teori Struktural Fungsional Talcott 

Parsons. Data penelitian ini menggunakan interview sebagai instrument utama. Dalam 

penelitian ini informan yang dijadikan  sumber primer antara lain; perangkat Desa, Tokoh 

agama dan masyarakat Desa Jiken. Analisis data diawali dengan reduksi, penyajian data 

daverifikasi data.  

 

   Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: Pembagian warisan dengan hibah dipraktikkan 

oleh masyarakat Desa Jiken karena penentuan dan pembagian harta warisan pada umumnya 

sudah tidak dapat dipercaya lagi. Karena besar kemungkinan terjadinya persengketaan antara 

para ahli waris. Pembagian dan penetapan harta yang akan menjadi harta warisan dengan 

hibah kepada calon ahli waris sudah sesuai dengan karakteristik teori Struktural Fungsional 

yang mana masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-

nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-perbedaan 

sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang secara fungsional 

terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Adanya pergeseran dari penentuan dan pembagian 

harta warisan setelah orangtua meninggal dunia kepada pembagian dan penetapan harta 

dengan hibah terlebih dahulu oleh masyarakat dengan tujuan untuk menghindari terjadinya 

konflik setelah pewaris meninggal dunia. Struktur sosial dalam masyarakat mengarahkan 

masyarakat agar mengembangkan standar norma yang berlaku. Pada fase permulaan waris 

yang dibagikan kepada ahli waris yang biasa lazim digunakan sudah tidak relevan lagi, maka 

masyarakat akan mengunakan cara yang dianggap bisa menyelesaikan masalahnya, disini 

masyarakat melewati fase kedua yang berisi gerakan membebaskan diri dari pembagian waris 

yang biasanya digunakan. Kemudian masyarakat akan berada fase ketiga yang membawa 

masyarakat mengalami perubahan sosial. 
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 نبذةَمختصرةَ

 

أ ثولانجا2020ََََةميمونََمديويَ منطقةَ قريةَجيكن،َ أنهاَحقوقَميراثَفيَ المنحَعلىَ ،َتمَحسابَ
،سيدوارجوَريجنسي.َمنظورَنظريةَالهيكلَالوظيفيَل َالتلكوتَبارسونَ،َقانونَالأسرةَالإسلاميَ،ََ

كَيديريَ،َالمستشارون:ََ .َد.َخليلَظاهرَ،َماجستر1ََالدراساتَالعلياَ،َالجامعةَالإسلاميةَالحكومية
َ.َد.َزيادَعبد.َرحمنَ،َم.2،َ

َالكلماتَالمفتاحية:َمنحةَ،َوراثةَ،َوظيفيةَإنشائيةَتالكوتَبارسونز

هذاَالبحثَمدفوعَبالعديدَمنَالحالاتَالمتعلقةَبتوزيعَالميراثَمنَقبلَالوالدينَعلىَالأبناءَََََ
وزيعَالميراثَلأهاليَقبلَالموتَوالتيَتصبحَفيَالنهايةَملكيةَموروثةَ،َوهذهَظاهرةَمتكررة.َينقسمَتَ

ََ.َثانيًاََ،يتمَالتوزيعَبعدَوفاةَالوريثأولاًَ،ََقريةَجكنَبمنطقةَتولانجانَأساسًاَإلىَثلاثَطرقَ،َوهي:ََ
يتمَالتوزيعَبالإرادة.َفيَالممارسةَالعمليةَ،َشاركَالعديدَمنَالورثةَخلالََََ.َثالثاًَ،يتمَالتوزيعَبمنحة

الهدايا تقديمَ الميراثَمنَخلالَ أنَكلَطفلَيحصلَعلىَنصيبََََحياتهمَفيَ أطفالهم.َبحجةَ لجميعَ
إلىَ الدراسةَ الورثة.َتهدفَهذهَ إمكانيةَالخلافَبيَ ،َمنَأجلَتجنبَ ذلكَ إلىَ عادل.َبالإضافةَ
تحديدَأسبابَالمجتمعَومِارسةَالمنحَالتيَيتمَاحتسابهاَعلىَأنهاَحقوقَميراثَفيَقريةَجكنَفيَنظريةَ

َتلكوتَبارسونزَالبنيويةَالوظيفيةَ.

البحثيةَََََ البياناتَ هذهَ البنيوية.َ بارسونزَ تالكوتَ ونظريةَ النوعيَ المنهجَ البحثَ استخدمَ
كَمصدرَ كَأداةَرئيسية.َفيَهذهَالدراسةَ،َتمَتضميَالمخبرينَالذينَتمَاستخدامهم باستخدامَالمقابلة

البياناتَبالح يبدأَتحليلَ قريةَجكن.َ الدينييَومجتمعَ القريةَوالزعماءَ البياناتََأوليَ؛َمسئوليَ دَمنَ
َوعرضهاَوالتحققَمنها.

كَانَيمارسهَسكانَقريةَجكنَلأنَتحديدََ وكشفتَنتائجَالدراسةَأن:َتوزيعَالميراثَمعَالمنح
بيَ للخلافَ احتمالَكبيرَ هناكَ لأنَ عام.َ بشكلَ عليهَ يعتمدَ يعدَ لمَ وتوزيعهاَ الموروثةَ الأصولَ

يتماشىَتوزيعَوتحديدَالأصولَالتيَستصبحَموروثةََ للورثةَالمحتمليَمعَخصائصََالورثة.َ المنحَ معَ
النظريةَالوظيفيةَالهيكليةَالتيَيتكاملَفيهاَالمجتمعَعلىَأساسَاتفاقَمنَأعضائهَفيماَيتعلقَببعضََ
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القيمَالمجتمعيةَالتيَلهاَالقدرةَللتغلبَعلىَالاختلافاتَحتىَينظرَإلىَالمجتمعَعلىَأنهَنظامَمتكاملََ
يدَوتوزيعَالميراثَبعدَوفاةَالوالدينَإلىَتوزيعَوتحديدَالأصولَوظيفيًاَفيَتوازن.َهناكَتحولَمنَتحد

الوريث.َيوجهَالهيكلَالاجتماعيَفيَ بمنحةَمسبقةَمنَقبلَالمجتمعَبهدفَتجنبَالصراعَبعدَوفاةَ
المجتمعَالمجتمعَلتطويرَمعاييرَقابلةَللتطبيق.َفيَالمرحلةَالأوليةَمنَالميراثَالتيَيتمَتوزيعهاَعلىَالورثةََ

تمَاستخدامهاَبشكلَشائعَ،َلمَتعدَذاتَصلةَ،َلذلكَسيستخدمَالمجتمعَطريقةَتعتبرَقادرةََوالتيَي
علىَحلَالمشكلةَ،َوهناَيمرَالمجتمعَبالمرحلةَالثانيةَالتيَتحتويَعلىَالحركةَلتحريرَأنفسهمَمنَتوزيعََ

ا ستحدثَ التيَ الثالثةَ المرحلةَ فيَ المجتمعَ سيكونَ ذلكَ بعدَ عادة.َ يستخدمَ الذيَ لتغييرََالميراثَ
َالاجتماعيَ.

ََ

َ
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ABSTRACT 

 

 

MAIMUNAH, DEWI UMI. 2020. Grant Calculated as Inheritance Rights in Jiken Village, 

Tulangan District, Sidoarjo Regency based on Talcott Parsons' functional structural theory 

perspective, Islamic Family Law, Postgraduate, IAIN Kediri. Advisor I: Prof. Dr. A. Halil 

Thahir, M.HI, advisor II: Dr. Zayad Abd. Rahman, M.HI. 

 

Keywords: Grant, Inheritance, Talcott Parsons’ Functional Structural 

 

 This research is motivated by the many cases regarding the distribution of 

inheritance by parents to children before death which eventually becomes inherited property. 

That becomes a common phenomenon. The distribution of the inheritance of the people in 

Jiken Village, Tulangan District is basically divided into three ways. First, the distribution is 

carried out after the heir dies. Second, the distribution is done with a grant. Third, the 

distribution is done by will. In practice, many heirs during their lifetime have already shared 

inheritance by giving gifts to all of their children. That is with the excuse that each child gets 

a fair share. In addition, it is also to avoid the possibility of a dispute between the heirs. This 

study aims to determine the society's reasons and the practice of grants that are calculated as 

inheritance rights in Jiken Village based on Talcott Parsons’ functional structural theory. 

 The research used a qualitative approach and Talcott Parsons' functional structural 

theory. This research data used interview as the main instrument. In this study, informants 

who were used as the primary source are; village officials, religious leaders and the society of 

Jiken Village. Data analysis begins with reduction, data presentation and verification of data. 

 The results of the study revealed that: Distribution of inheritance with grants was 

practiced by the people of Jiken Village because the determination and distribution of 

inheritance assets was generally no longer reliable. It is caused there is a big possibility of a 

dispute between the heirs. The distribution and determination of assets that will become 

inheritance with grants to prospective heirs are in accordance with the characteristics of the 

functional structural theory in which society is integrated on the basis of an agreement from 

its members regarding certain societal values that have the ability to overcome differences so 

that the society is seen as a system that is functionally integrated in a balance. There is a shift 

from the determination and distribution of inheritance after the parents die to the distribution 

and determination of assets with a grant in advance by the society with the aim of avoiding 

conflicts after the heir dies. The social structure in society directs them to develop applicable 

norms. In the initial phase of inheritance which is distributed to heirs which are commonly 

used, it is no longer relevant, so the society will use a method that is considered to be able to 

solve the problem. Here, the society goes through the second phase which contains the 

movement to free themselves from the distribution of inheritance that is usually used. Then, 

the society will be in the third phase which will bring to social change. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

       Tranliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Tranliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi Arab-latin disusun dengan prinsip sebagai 

berikut; 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD); 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan dengan 

cara member tambahan tanda diakritik, dengan satu dasar “satu fonem satu lambang”; 

3. Pedoman tranliterasi ini disusun dengan mengacu pada sistem L.C (Library of 

Congres), Amerika Serikat. Tranliterasi model L.C ini sudah semakin banyak di 

pergunakan di tanah air, khususnya di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam 

Negeri. 

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman Tranliterasi Arab-Latin 

meliputi konsonan, vokal, ma>ddah, ta’> marbu>t}ah, shaddah (tashdid), kata sandang, 

hamzah, penulisan kata, huruf kapital, dan tajwid. Berikut penjelasannya secara 

berurutan: 

 

B. PANDUAN TRANLITERASI ARAB-LATIN 

1.  Huruf Tranliterasi 

ARAB LATIN 

Konsonan Konsonan Keterangan  

 A Tidak dilambangkan (half madd) ا

  B Be ب

  Th  Te ت

 Th  Te dan Ha ث

  J  Je ج

 ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kh  Ka dan Ha خ



xx 

 

  D  De د

 Dh  De dan Ha ذ

  R  Er ر

  Z  Zet ز

  Sh  Es س

 Sh  Es dan Ha ش

 ṣ Es (dengan titik di bawah ) ص

 ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Koma terbalik di atas ‘ ع

 Gh  Ge dan Ha غ

  F  Ef ف

  Q  Qi ق

  K  Ka ك

  L  El ل

  M  Em م

  N  En نَ

  W  We و

  H  Ha ه

  Apostrof ‘ ء

  Y  Ye ي

   Aw أو

   Uw أو

   Ay أي
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   Iy اي

 

2.  Konsonan Rangkap 

      Konsonan rangkap (shiddah), ditulis rangkap, kecuali untuk y ditulis dengan 

menggabungkan i + y, ditambah macron di atas i. 

Contoh: 

 ditulis: ‘izzat al- Isla>m  عزةَالاسلاَم

 ditulis: Ah}madi>yah  أحمدَيةَ

 
3. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir kata 

a.  Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi  bahasa Indonesia 

 ditulis: jama>’ah جماعة     

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, di tulis t 

 ditulis: ni’matulla>h     نعمةَالله

زكةَالفطرََََََََ ditulis: zaka>t al-fit}ri 

4.  Vokal Pendek 

      Fath}ah di tulis a, kasrah ditulis i, dan d}ammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

5.  Vokal Panjang 

 .ditulis: al-insa>n  الانسانَ

 ditulis: al-mustaqi>m  المستقيم

 ditulis: al- mu’minu>n  المؤمنونَ

 
6.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisahkan dengan apstrof  

(’) 

 ditulis: a’antum  أأنتم
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 ditulis: mu’annath مؤن ث

 

7.  Kata Sandang Alif + Lam 

 ditulis: al-Ja>miah الجماعة

لشيعةا   ditulis:  al-shi>’ah 

 

8.  Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

 ditulis: Syaikh al-Isla>m  شيخَالاسلاَم

 
9.  Lain-lain 

 

      Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tidak 

mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

C. PETUNJUK PENGATURAN PENULISAN TRANSLITERASI 

       Untuk penuisan kata atau kalimat yang menggunakan transliterasi Arab-Latin, 

digunakan font Times New Arabic. berikut beberapa macron yang digunakan untuk 

menggunakan transliterasi Arab-Latin berdasarkan pedoman yang dibuat oleh the 

Library of Congress (LC), Amerika Serikat: 

1.  > = madd 

2.  } = titik di bawah 

3. <   = madd untuk huruf besar 

4.  {  = titik bawah untuk huruf besar (kapital) 

Selain penulisan transliterasi secara langsung, penulis juga dapat menuliskan naskah 

tesis dengan font Times New  Roman terlebih dahulu secara keseluruhan (termasuk 

tanda macron: >, },<,{). Setelah seluruhnya selesai, kemudian baru diganti dengan font 

Times New Arabic .  

 

 

 




